	    SEJARAH BERDIRINYA RRI TARAKAN

Lembaga Penyiaran Publik LPP RRI Tarakan  merupakan stasiun penyiaran RRI  ke 53 yang didirikan Pemerintah Republik Indonesia  dan diresmikan pengoperasiannya oleh Walikota Tarakan dr Yusuf SK pada tanggal 3 Juli 2003. Pendirian LPP RRI Tarakan  pada waktu itu berada di  paling ujung   wilayah  utara   provinsi Kalimantan Timur  merupakan wujud dari Komitmen bersama  antara  LPP RRI, Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Timur dan Pemerintah Kota Tarakan   untuk meberikan pelayanan  informasi hiburan dan pendidikan yang sehat secara adil dan merata kepada masyarakat  di kota Tarakan .  Pendirian  LPP RRI Tarakan  menempuh beberapa tahapan, diawali  surat permohonan pembebasan lahan untuk lokasi pembangunan   diajukan oleh Kepala Stasiun RRI Samarinda  yaitu Bpk SUNENDRA  melalui surat  Nomor U.30/75/2/1998 ditujukan kepada Walikota KDH Tk II Tarakan  waktu itu dijabat Bpk DRS. H. ASRAN BULKIS.  

Keinginan bersama untuk mendirikan RRI Tarakan tampak  dari semangat  pihak-pihak yang telah berkomitmen, sehingga dalam  waktu kurang dari 2 minggu  lahan yang diperlukan  sekitar 0,5 hektar sudah tersedia untuk membangun gedung RRI Tarakan  terletak di Jalan Sungai Mahakam Kampung Empat Kota Tarakan Provinsi Kalimantan Timur.  Kesiapan lahan untuk gedung RRI  Tarakan tersebut tertuang dalam Surat balasan dari Walikota Tarakan kepada  LPP RRI Samarinda.  Penetapan lahan tersebut juga  disetujui Gubernur provinsi Kalimantan Timur yang dituangkan dalam jawaban surat   dari Direktur Jendral  RADIO Televisi dan Film Bpk IR.DEWABRATA, pada tanggal 29 April 1998.

Setelah berbagai  persiapan tuntas maka tepatnya awal tahun 2000 gedung RRI Tarakan seluas 600 M2 dibangun    dan selesai pada tahun 2002 menggunakan anggaran APBN  melalui Proyek Pengebangan Mass Media  RRI Samarinda . Sementara Pemerintah Kota Tarakan pun menyerahkan seperangkat peralatan pemancar FM 1 KW ,dan peralatan studio  kepada RRI melalui dana APBD.  Tahapan pembangunan RRI Tarakan  berjalan Lancar sehingga  pada tanggal 3 Juli 2003 RRI Tarakan  resmi mengudara.
Sejalan dengan  pembangunan dan pengadaan infrastruktur yang diperlukan, rekrutmen  SDM pun terus dilakukan,  sehingga  terkumpulah SDM  Untuk mengelola RRI Tarakan, berasal dari berbagai   daerah  terutama di Wilayah Kalimantan,
Sehingga  tersusunlah Struktur Kelembagaan  RRI Tarakan ,  yang terdiri atas :
1. Kepala RRI Cabang Pratama Tarakan		: Supardi Abdullah, SH
2. Manajer Sub Bagian Adm & Keuangan		: Dra. Hj. Rusniah Zakaria
3. Manajer Seksi PPU				: Nurul Hayati S. Sos
4. Manajer Seksi Penyiaran 			: Drs. Said Abdillah
5. Manajer Seksi Teknik				: Ahmad Asmadji
Pejabat Asisten Manajer RRI Cabang Pratama  Tarakan :
1. Asmen Urusan SDM				: Masrani
2. Asmen Urusan Keuangan			: Susilowati Wahel, BA
3. Asmen Urusan Umum				: Nazaruddin
4. Asmen Urusan Perencanaan & Programa	: Drs. Nur Amin Haeba, BcHk
5. Asmen Urusan Produksi Siaran 		: Rodhy Hendra
6. Asmen Urusan Redaksi, Dok. Kom		: Budi Suwarno
7. Asmen Urusan Reportase & Mas.Aktual	: Paulus Laiyan, Spt
8. Asmen Urusan Jasa Siaran			: Muhammad Hasbi, S. Sos
9. Asmen Urusan Jasa Non Siaran		: Achmad Jaelani 
10. Asmen Urusan Teknik Studio 			: Syaiful anwar
11. Asmen Urusan teknik Pemancar		: Jurimin Eddy Susanto
12. Asmen Urusan Sarana & Prasarana		: Bambang Leksono

Mereka  bisa dikategorikan pejuang karena  harus meninggalkan kampung halaman dan sanak keluarga berjuang melayani  kebutuhan masyarakat  akan informasi,  hiburan dan pendidikan  masyarakat setempat. Tugas yang sangat penting lainnya yang harus mereka emban  yaitu  menjaga keutuhan NKRI  melalui  penguatan-penguatan jiwa kebangsaan yang dituangkan dalam program program siaran,  karena pada waktu itu  RRI Tarakan paling terdepan diwilayah perbatasan bagian utara Indonesia Malaysia.   Pada saat ini RRI Tarakan Berada di wilayah Kalimantan Utara   KALTARA  setelah berpisah dengan Kalimantan Timur Tahun 2014.



Acara Unggulan
Dari berbagai  program acara yang  disusun di RRI Tarakan   Dialog Interaktif dan Karaoke Udara Out  Door   Merupakan acara yang paling digemari masyarakat sesuai dengan segmentasi masing-masing, sehingga menjadi acara unggulan RRI Tarakan.

Dialog Interaktif Diselenggarakan 6 hari setiap minggu  berdurasi durasi 60 Menit dengan narasumber 3 s.d 4 Orang Dari berbagai kalangan sesuai dengan topik yang dibahas dengan rata-rata sekitar 10 s.d 15 penelpon setiap hari. 

Kota Tarakan merupakan kota paling ramai diwilayah Kalimatan Utara
ditandai dengan banyaknya  tempat hiburan, namun karaoke udara Outdoor setiap malam minggu yang diselenggarakan  dimulai jam 20.30 sampai jam 23.00 merupakan salah satu sarana hiburan pilihan masyarakat Tarakan, sehingga dikunjungi 50 sampai 100 pengunjung setiap malam minggu.

RRI Tarakan mengelola 2 Programa yaitu Programa 1 FM 97.90 MHZ dan Programa 2 FM 107 MHZ, serta Programa 3 88.80 MHZ yang merupakan siaran berjaringan Nasional.
       Pada Tahun 2005 RRI  Cabang Pratama Tarakan berubah status menjadi Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia ( LPP RRI Tarakan ) sesuai dengan Peraturan Pemerintah nomor 12 tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran publik Radio Republik Indonesia. Sampai saat ini RRI masih eksis melaksanakan tugas sebagai Radio Publik bersifat Independen, netral dan tidak komersial serta berfungsi memberikan  pelayanan informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial serta melestarikan budaya bangsa, untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat agar supaya dapat membentuk karakter  bangsa ditengah arus globalisasi, khusunya pendengar siaran RRI Tarakan dan masyarakat Perbatasan Wilayah Utara Kalimntan Utara.
[bookmark: _GoBack]Seiring waktu berjalan yaitu 12 tahun 6 bulan  LPP RRI Tarakan sebagai  Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia, telah dipimpin  6 Kepala Stasiun, yaitu  :
1. Supardi Abdullah, SH		( 3 juli 2003 s.d 19 Agustus 2004 )
2. Drs. Aidi Normansyah		( 18 Agustus 2005 s.d 2007 )
3. Drs. Hendro Prasetyo		( 19 Januari 2008 s.d 14 Mei 2010 )
4. Dra. Crisma Riny, MM		( 14 Mei 2010 s.d 17 Februari 2012 )
5. Eddy Heryono, Se		( 16 Februari 2012 s.d 7 Januari 2015 )
6. Drs. Udin Syarifudin, M.M	( 7 Januari 2015 s.d Sekarang )
